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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep hubungan sosial dan 
upaya memperkuat hubungan sosial di tengah kehidupan bermasyarakat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
jenis studi pustaka (Library Research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan sosial merupakan Hubungan sosial adalah interaksi dan hubungan 

antara individu atau kelompok dalam masyarakat yang melibatkan cara orang 

berinteraksi, saling mempengaruhi, dan membentuk ikatan dengan orang lain 
dalam lingkungan sosial mereka. Adapun upaya yang bisa dilakukan dalam 

memperkuat hubungan sosial di tengah masyarakat yaitu: Komunikasi yang 

efektif, Empati dan saling pengertian, Menghargai keberagaman, Kolaborasi dan 

kemitraan, serta Partisipasi Aktif. Memperkuat hubungan sosial membutuhkan 

kesabaran, pengertian, dan komitmen untuk membangun ikatan yang positif 
dengan orang lain. Dengan melibatkan diri secara aktif dan mempraktikkan 

nilai-nilai saling menghormati dan kerjasama, kita dapat memperkuat 

hubungan sosial di tengah masyarakat. 

Kata kunci: Hubungan Sosial, Kehidupan, Bermasyarakat. 

 

Abstract 

This study aims to describe the concept of social relations and efforts to 
strengthen social relations in the midst of social life. The method used in this 
research is a qualitative method with a type of library research. The results 
showed that social relations are interactions and relationships between 
individuals or groups in society that involve the way people interact, influence 
each other, and form bonds with other people in their social environment. The 
efforts that can be made to strengthen social relations in the community are: 
Effective communication; Empathy and mutual understanding; Respect for 
diversity; Collaboration and partnership; and Active Participation. Strengthening 
social relationships takes patience, understanding, and a commitment to building 
positive bonds with others. By being actively involved and practicing the values of 
mutual respect and cooperation, we can strengthen social relations in society. 

Keywords: Social Relations, Life, Society 

 

PENDAHULUAN 
Bercerita tentang makhluk yang bernama manusia berarti kita bercerita 

mengenai diri kita sendiri yang di mana makhluk paling unik di bumi. Dari sekian 
banyaknya ciptaan Allah swt, manusia adalah makhluk yang sangat istimewa di 
banding makhluk lainnya. Manusia mempunyai kelebihan yang luar biasa, 
kelebihan itu adalah dikaruniai akal (Alfurqan & Harmonedi, 2017). Dengan 
anugerah akkal, manusia manusia bisa berfikir dan bertindak secara sehat dalam 
menjalani hidupnya serta mampu membedakan mana yang baik dan buruk, dan 
mampu mengatur dan mengelola alam dunia yang di ciptakan allah swt sebagai 
amanah yang di berikan kepada manusia. Selain akal manusia juga berkahi unsur 
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lain dan itu adalah qolbu (hati), dan qolbu memiliki beberapa fungsi yaitu unsur 
emosi yang mengelola ekspresi sedih, senang, bahagia, marah, benci, dengki, 
dendam, dan unsur nafsu yang selalu ingin sesuatu yang menguntungkan entah 
itu baik atau buruk (Faizin, 2013).  

Manusia adalah makhluk hidup sosial yang membutuhkan manusia lainnya 
untuk bisa hidup (Hantono & Pramitasari, 2018). Pada dasarnya manusia itu sulit 
untuk hidup sendirian dkarenakan manusia memiliki akal dan hati, disaat dia 
sendiri manusia itu sangat merasa kesepian setiap waktu. Meskipun terlihat sepele 
tetapi itu memegang peranan yang sangat penting dan paling di butuhkan manusia 
yang hidup di dunia. Ketika manusia bertemu manusia lainnya dan hidup 
berdampingan dan menjadi suatu kelompok manusia yang di sebut dengan 
masyarakat, sehingga melahiran kebiasan-kebiasaan yang sangat beragam seperti 
agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni 

Masyarakat adalah sebuah kumpulan dari sekian banyaknya manusia yang 
terkait oleh suatu hukum, rutinitas, atau adat istiadat dan hidup berdampingan. 
Masyarakat adalah suatu kelompok atau kumpulan manusia yang hidup bersama 
dalam wilayah geografis tertentu atau dalam lingkungan sosial tertentu (Supriadin, 
2021). Mereka terhubung oleh berbagai elemen seperti hukum, norma, nilai, adat 
istiadat, dan rutinitas yang membentuk pola perilaku dan interaksi mereka. Dalam 
kitab suci Al-Quran menyatakan masyarakat dengan beberapa sebutan yaitu 
qawm, ummah, syu’ub, dan qabail. Selain itu, Al-Quran juga memperkenalkan sifat 
masyarakat dengan al-mustakbiratun, al-mala, al-mustad’afin (Supriadin, 2021).  

Panggilan masyarakat belakang ini telah berkembang mejadi model 
masyarakat, model masyarakat tersebut yaitu masyarakat madani dan civil society. 
Masyarakat sipil ini disebut pula sebagai sebuah masyarakat politik (political 
society) yang memiliki kode hukum sebagai dasar dalam pengaturan hidup. Istilah 
society yang memiliki arti sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi 
tertutup, di mana sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang 
berada dalam kelompok tersebut (Hamda, 2017). Kata masyarakat sendiri berakar 
dari kata bahasa Arab, musyarak (Prasetyo, 2019). Lebih abstraknya, sebuah 
masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-hubungan antar entitas-entitas. 
Adapun kata society berasal dari bahasa Latin societas, yang berarti hubungan 
persahabatan dengan yang lain (Prasetyo, 2019). Societas diturunkan dari kata 
socius yang berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan kata 
sosial. 

Penelitian yang relevan berkaitan dengan upaya memperkuat hubungan sosial 
masyarakat yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Hafid, 2016) yang menitik 
beratkan penelitiannya pada hubungan sosial masyarakat mutlietnik. Hasil 
penelitian tersebut memberikan gambaran yang menarik tentang bagaimana 
hubungan sosial dapat terbentuk dan dipelihara dalam masyarakat yang beragam 
budaya dan agama. Hasilnya menunjukkan bahwa hubungan sosial yang asosiatif 
dan disasosiatif dapat berdampak pada solidaritas dan harmoni dalam masyarakat 
yang beragam budaya dan agama. Melalui komunikasi yang efektif, kemampuan 
berempati, serta kerjasama dan akomodasi, masyarakat dapat mencapai hubungan 
sosial yang positif dan saling menguntungkan. Pengelolaan hubungan sosial yang 
bijaksana juga membantu dalam menghindari konflik dan ketegangan yang tidak 
diinginkan. 

Penelitian berikutnya yaitu dari (Asidah, Selva, & Vinusia, 2023) yag 
membahas tentang mempererat hubungan sosial masyarakat melalui budaya. 
Kesimpulannya, budaya Kerapan Kerbau memiliki peran yang penting dalam 
mempererat hubungan sosial dan meningkatkan solidaritas di antara masyarakat 
Sumbawa. Acara ini tidak hanya memiliki nilai budaya dan sosial yang tinggi tetapi 
juga berdampak positif pada sektor ekonomi, pariwisata, dan hiburan di daerah 
tersebut. Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan pentingnya melestarikan dan 
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menghargai tradisi dan budaya lokal sebagai bagian dari identitas suatu 
masyarakat. 

Berdasarkan uraian dan fakta literatur diatas menunjukkan bahwa penelitian 
tentang hubungan masyarakat dilakukan dengan memperkuat penerapan budaya 
yang ada ditengah masyarakat. sementara dalam penenlitian ini, yang menjadi 
fokusnya adalah bagaimana konsep hubungan sosial ditengah masyarakat serta 
bagaimana upaya memperkuat hubungan sosial dalam kehidupan 
bermasayarakat. Harapannya melalui penelitian ini dapat memperkuat hubungan 
sosial dalam kehidupan masyarakat luas. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kepustakaan. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kepustakaan adalah suatu pendekatan penelitian di mana peneliti mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasi data dari berbagai sumber literatur atau 
dokumen yang relevan dengan topik penelitian (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, 
& Merliyana, 2022). Metode ini sering digunakan dalam penelitian sosial, 
humaniora, dan ilmu-ilmu lain yang mengandalkan analisis teks dan interpretasi 
makna. Keuntungan dari metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kepustakaan antara lain efisiensi dalam pengumpulan data dan aksesibilitas 
terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. Namun, keterbatasan dari metode 
ini adalah terbatasnya kontrol peneliti terhadap data yang ada dan tidak adanya 
interaksi langsung dengan subjek penelitian. 

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan memilih topik 
penelitian yang relevan dengan tujuan penelitian dan lingkup literatur yang dikaji. 
kemudian mengumbpulkan data dari sumber-sumber literatur seperti jurnal 
ilmiah, buku, laporan penelitian, dokumen pemerintah, dan sumber-sumber online 
yang dapat dipercaya. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data dengan mencari, 
membaca, dan mengidentifikasi literatur yang relevan dengan topik penelitian. 
Data-data yang telah dikumpulkan kemudian peneliti melakukan analisis teks dan 
membaca secara cermat untuk mengidentifikasi tema, konsep, atau temuan yang 
relevan dengan penelitian.  

Penelitian melakukan studi kepustakaan dengan melibatkan proses 
mengorganisasi, mengklasifikasi, dan menyusun data dari berbagai sumber 
literatur untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara informasi yang ada. 
Setelah data dianalisis, peneliti menginterpretasi makna dan implikasi temuan dari 
sumber-sumber literatur yang telah dikaji. Hal ini melibatkan menghubungkan 
temuan-temuan tersebut dengan pertanyaan penelitian dan kerangka teoritis yang 
relevan dan diakhiri dengan menuangkan hasil dari penelitian studi kepustakaan 
dalam laporan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hubungan sosial merupakan interaksi dan koneksi antara individu atau 

kelompok dalam masyarakat (Rosyadi, 2018). Ini melibatkan cara orang 
berkomunikasi, berinteraksi, dan berhubungan satu sama lain, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Hubungan sosial adalah bagian penting dari 
kehidupan manusia dan membentuk dasar dari berbagai struktur sosial dalam 
masyarakat (Hamali, 2017). Hubungan sosial yang baik dan sehat merupakan 
salah satu elemen kunci dalam membentuk masyarakat yang harmonis dan 
berfungsi dengan baik. Pentingnya hubungan sosial dalam bermasyarakat dapat 
dibahas dari beberapa sudut pandang, antara lain: 
Konsep Hubungan Sosial dalam Bermasyarakat 

Konsep hubungan sosial sangat penting dalam bermasyarakat, karena hal ini 
melibatkan interaksi dan koneksi antara individu atau kelompok dalam lingkungan 
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sosial mereka. Hubungan sosial mencerminkan cara orang berinteraksi, 
berkomunikasi, dan berbagi nilai-nilai serta norma-norma yang mengatur perilaku 
mereka (Astuti & R, 2018). Aspek kunci dari konsep hubungan sosial dalam 
bermasyarakat adalah keberadaan dalam jaringan sosial, saling ketergantungan, 
pembentukan identitas dan norma sosial, dukungan sosial, pembentukan 
masyarakat yang stabil, berperan dalam pengambilan keputusan, serta adanya 
pembelajaran sosial (Djelantik, Indraswari, Triwibowo, & Apresian, 2015). Dengan 
memahami konsep hubungan sosial dalam bermasyarakat, individu dapat lebih 
memahami bagaimana interaksi dan koneksi antara manusia dapat membentuk 
kehidupan sosial yang kompleks dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat. 

Setiap individu merupakan bagian dari jaringan sosial yang kompleks, yang 
terdiri dari berbagai hubungan dengan orang lain. Jaringan sosial ini dapat 
melibatkan anggota keluarga, teman, rekan kerja, tetangga, dan anggota 

komunitas lainnya. Begitu juga dalam Hubungan sosial mencerminkan saling 
ketergantungan antara individu dan kelompok. Setiap orang mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh orang lain dalam jaringan sosial mereka. Keberadaan dalam 
masyarakat mengharuskan orang untuk saling berinteraksi dan bekerja sama 
untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan bersama. Melalui hubungan sosial, 
individu membentuk identitas pribadi dan sosial mereka. Norma-norma sosial dan 
nilai-nilai masyarakat tercermin dalam hubungan ini dan membentuk cara 
individu berperilaku, berbicara, dan bertindak. 

Hubungan sosial juga menyediakan dukungan sosial, baik dalam bentuk 
dukungan emosional, dukungan instrumental (bantuan fisik atau materi), maupun 
dukungan informasional (Rosalina & Apsari, 2020). Dukungan ini dapat membantu 
individu menghadapi tantangan, mengatasi kesulitan, dan merasa lebih terhubung 
dalam masyarakat. Hubungan sosial yang sehat dan positif berkontribusi pada 
pembentukan masyarakat yang stabil (Mahyuddin, 2019). Ketika individu saling 
menghormati, bekerja sama, dan membangun hubungan saling percaya, 
masyarakat cenderung lebih harmonis dan produktif. 

Hubungan sosial juga berperan dalam pembelajaran sosial. Individu belajar 
dari interaksi dengan orang lain, baik melalui observasi atau pengalaman 
langsung. Contoh yang baik dan dukungan dari lingkungan sosial dapat 
mempengaruhi cara individu belajar dan berkembang. Hubungan sosial 
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan di tingkat individu 
maupun kelompok. Melalui diskusi dan konsultasi dengan orang lain, individu 
dapat mencari masukan dan perspektif tambahan sebelum membuat keputusan 
penting. 

Hubungan sosial yang kuat dan positif sangat penting dalam masyarakat 

karena berperan dalam membentuk kualitas kehidupan dan kesejahteraan individu 
dan kelompok. Beberapa alasan mengapa hubungan sosial sangat penting dalam 
masyarakat dalam (Engel, 2018) yaitu: Dukungan emosional dan mental, 
dukungan fisik dan materi, meningkatkan kualitas hidup, pembentukan identitas 
dan nilai, kesempatan untuk belajar dan berkembang, menangani isolasi sosial, 
kolaborasi dan inovasi, keamanan dan kepercayaan, integrasi sosial, serta 
meningkatkan kesehatan fisik dan dan mental. 

a. Dukungan Emosional dan Mental 
Hubungan sosial yang erat dapat menyediakan dukungan emosional dan 

mental bagi individu. Ketika seseorang menghadapi tantangan atau kesulitan, 
memiliki jaringan sosial yang mendukung dapat membantu mengurangi stres 
dan memberikan tempat untuk berbagi perasaan dan pikiran. 

b. Dukungan Fisik dan Materi 
Hubungan sosial juga dapat menyediakan dukungan fisik dan materi. 

Dalam situasi-situasi darurat atau ketika seseorang membutuhkan bantuan 
praktis, jaringan sosial dapat menjadi sumber bantuan dan pertolongan. 
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c. Meningkatkan Kualitas Hidup 
Hubungan sosial yang positif dapat meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Menikmati waktu bersama teman, keluarga, atau anggota 
komunitas dapat memberikan kebahagiaan dan rasa keterhubungan. 

d. Pembentukan Identitas dan Nilai 
Hubungan sosial membentuk identitas individu dan sosial. Melalui 

interaksi dengan orang lain, individu belajar tentang nilai-nilai dan norma-
norma sosial yang membentuk pandangan dunia mereka. 

e. Kesempatan untuk Belajar dan Berkembang 
Interaksi dengan orang lain memberikan kesempatan bagi individu untuk 

belajar dari pengalaman orang lain dan berkembang secara pribadi dan sosial. 
f. Menangani Isolasi Sosial 

Hubungan sosial dapat membantu mengatasi isolasi sosial dan perasaan 

kesepian. Masyarakat yang terhubung dengan baik cenderung lebih resilient 
dan mampu menghadapi tantangan sosial. 

g. Kolaborasi dan Inovasi 
Dalam masyarakat yang memiliki hubungan sosial yang kuat, kolaborasi 

dan inovasi lebih mungkin terjadi. Melalui kerjasama dan berbagi ide, 
individu dan kelompok dapat mencapai tujuan bersama dengan lebih efektif. 

h. Keamanan dan Kepercayaan 
Hubungan sosial yang saling percaya dan mendukung menciptakan rasa 

aman dan kepercayaan antara anggota masyarakat. Ini membantu 
menciptakan lingkungan yang stabil dan harmonis. 

i. Integrasi Sosial 
Hubungan sosial yang positif berkontribusi pada integrasi sosial, di mana 

individu dan kelompok berinteraksi secara damai dan saling menghormati 
perbedaan mereka. 

j. Meningkatkan Kesehatan Fisik dan Mental 
Penelitian telah menunjukkan bahwa hubungan sosial yang baik 

berhubungan dengan peningkatan kesehatan fisik dan mental. Rasa 
keterhubungan dengan orang lain dapat membantu mengurangi risiko stres 
kronis dan masalah kesehatan mental lainnya. 
Secara keseluruhan, hubungan sosial yang baik memainkan peran krusial 

dalam membentuk kualitas hidup, kebahagiaan, dan kesejahteraan individu dan 
kelompok dalam masyarakat. Dengan berinvestasi dalam hubungan sosial yang 
positif, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, harmonis, 
dan saling menguntungkan bagi seluruh anggotanya.  
 

Upaya Memperkuat Hubungan Sosial dalam Kehidupan Bermasyarakat 
Memperkuat hubungan sosial merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan kedekatan hubungan antara individu atau kelompok dalam 
masyarakat (Fathy, 2019). Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan sosial 
yang lebih harmonis, mendukung, dan saling menguntungkan. Memperkuat 
hubungan sosial memiliki beberapa manfaat, seperti meningkatkan kesejahteraan 
mental dan emosional, mendukung pertumbuhan dan pembelajaran, serta 
menciptakan masyarakat yang lebih solid dan kolaboratif (Alfis, Sahibo, & Fery, 
2019). Dengan berfokus pada penguatan hubungan sosial, individu dan 
masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersatu, kooperatif, dan 
penuh dengan keterhubungan yang positif.  
1. Komunikasi yang Efektif 

Komunikasi adalah proses dimana informasi, pesan, ide, atau gagasan 
disampaikan dari satu pihak kepada pihak lain dengan menggunakan berbagai 
bentuk media atau cara (Hasibuan, 2019). Komunikasi ini dapat dilakukan secara 
lisan atau verbal melalui penggunaan kata-kata dan bahasa yang dapat dimengerti 
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oleh kedua belah pihak. Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia dan masyarakat. Komunikasi adalah kunci dalam memahami 
dan berinteraksi dengan dunia di sekitar kita. Memiliki komunikasi yang efektif 
membantu dalam mencapai tujuan, membina hubungan yang baik, dan 
menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan saling menghargai. 

Komunikasi terdiri dari beberapa unsur yang saling berinteraksi dan 
berkontribusi dalam menyampaikan pesan atau informasi dengan efektif. Unsur-
unsur komunikasi dalam (Koesomowidjojo, 2020) antara lain: a. Pengirim (Sender), 
b. Pesan (Message), c. Saluran (Channel), d. Penerima (Receiver), e. Umpan Balik 
(Feedback), f. Konteks (Context), g. Hambatan (Noise), h. Tujuan (Purpose). Ketika 
semua unsur-unsur ini berfungsi dengan baik dan saling mendukung, proses 
komunikasi menjadi lebih efektif dan pesan dapat disampaikan dengan jelas dan 
tepat. Pengertian yang baik tentang unsur-unsur komunikasi ini membantu dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi seseorang dan membangun hubungan 
yang lebih baik dengan orang lain. 

Komunikasi yang efektif dapat mengembangkan komunikasi yang terbuka, 
jujur, dan saling mendengarkan dan beretika. Etika berkomunikasi juga menjadi 
bagian penting dalam komunikasi efektif (Mubarok & Hamidah, 2022). 
Mendengarkan dengan penuh perhatian dan memberikan umpan balik yang 
konstruktif dapat memperkuat ikatan sosial antara individu atau kelompok. 
Komunikasi yang jujur dan terbuka membantu menciptakan rasa kepercayaan di 
antara individu atau kelompok. Ketika orang merasa bahwa mereka bisa berbicara 
dengan jujur dan tidak takut dihakimi atau dikecam, mereka lebih cenderung 
membuka diri dan berbagi pikiran dan perasaan dengan lebih terbuka. Komunikasi 
yang terbuka membantu menghindari miskomunikasi atau salah pengertian 
(Suhairi, Rahmah, Uljannah, Fauziah, & Musyafa, 2023). Dengan mendengarkan 
dengan penuh perhatian dan memberikan umpan balik yang jelas, individu dapat 
memastikan bahwa pesan yang disampaikan dipahami dengan benar dan tidak 
menimbulkan kesalahpahaman. 

Komunikasi yang efektif dapat memperkuat rasa keterhubungan antar 
masyarakat (Waridah, 2016). Hal tersebut dapat dilakukan dengan mendengarkan 
pembicaraan dengan penuh perhatian dan saling memberikan kesempatan untuk 
berbicara memperkuat rasa keterhubungan di antara individu atau kelompok. Ini 
menciptakan perasaan bahwa pendapat dan perasaan setiap orang dihargai dan 
dihormati. Hal lain yang menarik dari komunikasi yang efektif adalah dapat 
memperkuat kolaborasi antar masyarakat. Kolaborasi sendiri dilakukan dengan 
terus membangun komunikasi yang terbuka sehingga dapat mendorong kolaborasi 
yang efektif di tengah masyarakat. Ketika individu atau kelompok bisa berbicara 

tentang ide-ide mereka dengan bebas dan mendapatkan umpan balik yang 
konstruktif, ini dapat meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dalam 
mencapai tujuan bersama. 

Hubungan sosial yang kuat dan positif memerlukan komunikasi yang baik. 
Ketika individu atau kelompok dapat berkomunikasi dengan terbuka dan jujur, hal 
ini dapat meningkatkan kualitas hubungan dan menciptakan ikatan yang lebih 
kuat di antara mereka. Komunikasi yang terbuka dan saling mendengarkan 
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung. Ini adalah lingkungan di mana 
setiap orang merasa didengar dan dihargai, dan di mana orang merasa nyaman 
untuk berbagi ide-ide dan perasaan mereka. Secara keseluruhan, mengembangkan 
komunikasi yang terbuka, jujur, dan saling mendengarkan adalah kunci untuk 
memperkuat hubungan sosial yang sehat dan positif. Ini memungkinkan individu 
dan kelompok untuk lebih mendekatkan diri, bekerja sama, dan menciptakan 
lingkungan sosial yang harmonis dan berdaya guna. 
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2. Empati dan Saling Pengertian 
Empati adalah kemampuan untuk merasakan dan mengidentifikasi diri dalam 

perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain (Pautina & 
Djibran, 2021). Ketika seseorang memiliki empati terhadap orang lain, mereka 
dapat memahami dan merasakan apa yang sedang dirasakan oleh orang tersebut. 
Sensasi empati ini menciptakan getaran hati dan keinginan untuk melakukan 
sesuatu untuk membantu atau mendukung orang tersebut. Dalam banyak kasus, 
empati mendorong seseorang untuk bertindak secara empatik, seperti memberikan 
dukungan, menawarkan bantuan, atau mencari cara untuk mengurangi 
penderitaan atau kesulitan orang lain. Empati merupakan aspek penting dalam 
hubungan sosial dan memainkan peran penting dalam menciptakan koneksi 
emosional yang lebih kuat dengan orang lain. Dengan memiliki empati, seseorang 
dapat menjadi lebih peka terhadap perasaan dan kebutuhan orang lain, 

menciptakan lingkungan sosial yang lebih peduli, mendukung, dan inklusif. 
Empati juga dapat menjadi pendorong untuk berbuat baik dan berkontribusi 

positif dalam masyarakat (Faiz, Purwati, & Kurniawaty, 2020). Melalui empati, 
seseorang dapat memotivasi diri sendiri untuk membantu orang lain, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial atau amal, serta berusaha untuk menciptakan perubahan 
positif dalam kehidupan orang lain. Dalam banyak kasus, empati dapat membantu 
mengurangi konflik dan meningkatkan solidaritas dalam masyarakat. Dengan 
memahami perasaan dan perspektif orang lain, individu cenderung lebih mampu 
mencari kesamaan dan memahami perbedaan, menciptakan kesempatan untuk 
bekerja sama dan bertumbuh bersama dalam lingkungan sosial yang saling 
menghormati. Dengan demikian, empati adalah nilai sosial yang penting dalam 
kehidupan bermasyarakat, karena mampu menciptakan rasa saling 
keterhubungan dan membawa dampak positif dalam hubungan antarindividu dan 
kelompok.  

Menurut (Musman, 2020), dalam sejarahnya, empati sering digunakan untuk 
membedakan manusia dengan binatang. Empati mendorong manusia untuk 
membantu sesamanya. Tanpa adanya rasa empat ini, manusia takkan bisa 
bertahan. Setiap manusia memiliki empati dalam dirinya (Zen, Muslihati, 
Hidayaturrahman, & Multisari, 2020). Empati dan saling pengertian merupakan 
kualitas sosial yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Kedua hal ini 
memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan sosial yang harmonis, 
mendukung, dan inklusif. Empati memungkinkan individu untuk merasakan dan 
memahami perasaan, pikiran, dan pengalaman orang lain. Ini membantu 
meningkatkan hubungan sosial dengan menciptakan rasa keterhubungan dan 
kepercayaan antara individu serta dapat membantu mengatasi perbedaan dan 

konflik dalam masyarakat. Dengan memahami perspektif orang lain, individu 
cenderung lebih terbuka untuk mencari solusi yang saling menguntungkan. 

Ketika individu merasa dipahami dan didukung oleh orang lain, mereka lebih 
cenderung bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Saling pengertian dan 
empati dapat membantu mengurangi diskriminasi dan prasangka dalam 
masyarakat. Dengan memahami pengalaman dan perspektif orang lain, individu 
dapat menghargai keberagaman dan menciptakan lingkungan inklusif. Selain itu 
Empati memungkinkan individu untuk memberikan dukungan emosional dan 
moral kepada orang lain yang sedang menghadapi kesulitan atau tantangan. Hal 
ini dapat menciptakan dukungan sosial yang kuat dalam masyarakat. 

Dengan demikian maka empati dan saling pengertian adalah landasan yang 
penting dalam membentuk masyarakat yang inklusif, saling mendukung, dan 
berdaya guna. Dengan memiliki sikap empati dan saling pengertian, individu dapat 
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sosial yang lebih baik dan lebih 
berhubungan dengan sesama anggota masyarakat. 
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3. Menghargai Keberagaman 
Keberagaman mencerminkan kondisi atau keadaan di mana masyarakat 

dapat memahami dan menghormati perbedaan yang ada dalam segala aspek 
kehidupan. Perbedaan ini bisa berupa perbedaan budaya, agama, ras, etnis, 
bahasa (Mubarok, 2022), dan banyak aspek lainnya. Dalam masyarakat yang 
menghargai keberagaman, mereka akan mampu merangkul keanekaragaman dan 
menciptakan lingkungan yang harmonis dan inklusif. Masyarakat yang menghargai 
keberagaman memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan yang lebih 
harmonis, damai, dan berdaya guna. Dengan demikian maka menghormati 
perbedaan dan merayakan keanekaragaman, masyarakat dapat bekerja sama 
untuk mengatasi tantangan dan membangun masa depan yang lebih baik 
bersama-sama. 

Menghargai keberagaman adalah sikap mental dan emosional yang 

menunjukkan penghargaan, toleransi, dan rasa hormat terhadap keberagaman 
dalam masyarakat (Mubarok & Bakri, 2021). Sikap menghargai keberagaman 
mengakui bahwa setiap individu memiliki latar belakang dan identitas yang 
berbeda, dan sikap ini mencerminkan cara positif dalam bersikap dan berinteraksi 
dengan orang-orang yang berbeda dari diri sendiri. 

Sikap menghargai keberagaman adalah pondasi penting dalam menciptakan 
masyarakat yang harmonis dan berdaya guna (Tohani, 2012). Ketika individu dan 
kelompok saling menghargai keberagaman, mereka cenderung lebih mampu 
bekerja sama, bertukar pengalaman, dan menciptakan lingkungan sosial yang 
saling mendukung dan bermanfaat. Sikap ini juga membantu mengurangi konflik 
dan memperkuat keterhubungan sosial dalam masyarakat. Diantara sikap dan ciri-
ciri masyarakat yang menghargai keberagaman dalam (Nasution, Sartika, Nanda, & 
Nazhira, 2023) yaitu: toleransi, empati, inklusivitas, menghormati kebudayaan, 
bersedia belajar, menghindari prasangka, menjaga komunikasi, berkolaborasi, 
menentang diskriminasi, dan menciptakan lingkungan yang inklusif.  

Sikap menghargai keragaman sosial melibatkan kesediaan dan komitmen 
untuk menghormati, menerima, dan mengapresiasi perbedaan sosial di dalam 
masyarakat (Biyanto, 2015). Ini mencakup berbagai aspek, seperti perbedaan 
budaya, agama, etnis, ras, bahasa, pandangan politik, identitas gender, dan 
orientasi seksual. Untuk menunjukkan sikap menghargai keberagaman sosial 
dapat dilakukan dengan cara : menghargai perbedaan, toleransi, empati, 
inklusivitas, mendukung penghargaan diri, menghindari diskriminasi, membuka 
pikiran, menjaga komunikasi, mendorong keterlibatan dan partisipasi, menentang 
intoleran dan ekstremisme. Dengan menerapkan sikap menghargai keragaman 
sosial dalam kehidupan sehari-hari, individu dan masyarakat dapat menciptakan 

lingkungan yang inklusif, menghargai, dan saling mendukung. Ini membantu 
memperkuat hubungan sosial, mengurangi konflik, dan menciptakan masyarakat 
yang lebih harmonis dan berdaya guna. 

Memiliki sikap menghargai perbedaan membawa banyak manfaat yang positif 
dalam kehidupan sosial dan masyarakat dalam (Acep, Murtini, & Santoso, 2023) 
antara lain: a) Sikap menghargai perbedaan membuka pintu untuk hubungan 
sosial yang lebih positif dengan orang-orang yang berbeda dari diri sendiri, b) 
Menghargai perbedaan memperkuat keterhubungan sosial karena orang merasa 
diterima dan dihargai, tanpa memandang perbedaan mereka, c) Sikap menghargai 
perbedaan mempromosikan persatuan dan kesatuan antar masyarakat karena 
mendorong kerjasama dan solidaritas di tengah keberagaman, d) Menghargai 
perbedaan membantu menciptakan lingkungan sosial yang rukun dan harmonis, e) 
Menghargai perbedaan membantu mengurangi konflik dan prasangka dalam 
masyarakat, f) Menghargai perbedaan memungkinkan adanya pertukaran ide dan 
pandangan yang beragam, g) Sikap menghargai perbedaan menciptakan 
lingkungan sosial yang nyaman, di mana individu merasa aman dan diterima 
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dalam identitas mereka, h) Memiliki sikap menghargai perbedaan membantu 
membangun toleransi dan pengertian terhadap keberagaman sosial, i) Menghargai 
perbedaan membuka kesempatan untuk belajar dan tumbuh secara pribadi dan 
sosial, j) Menghargai perbedaan membawa manfaat positif bagi kualitas hidup 
individu dan masyarakat karena menciptakan lingkungan sosial yang lebih 
bermanfaat, mendukung, dan inklusif. 

Dengan demikian, maka memiliki sikap menghargai perbedaan merupakan 
landasan penting dalam menciptakan masyarakat yang beragam, inklusif, dan 
harmonis. Sikap ini membantu memperkuat hubungan sosial, meningkatkan 
kualitas hidup, dan mempromosikan persatuan antar masyarakat. 
 
4. Partisipasi Aktif 

Partisipasi mencakup pelibatan aktif individu atau kelompok dalam suatu 

kegiatan atau proses (Rahmadani, Raharjo, & Resnawaty, 2018). Ini mencakup 
keterlibatan mental, emosional, dan fisik dari mereka yang terlibat dalam 
menggunakan kemampuan dan inisiatif mereka untuk mendukung dan 
berkontribusi dalam mencapai tujuan atau tanggung jawab dari kegiatan tersebut. 
Partisipasi merupakan hal yang penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik 
dalam masyarakat, organisasi, maupun lingkungan akademik. Partisipasi aktif dari 
individu atau kelompok membantu memperkuat keterhubungan sosial, 
meningkatkan kualitas hidup, dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan 
berdaya guna. Dengan berpartisipasi secara aktif, individu atau kelompok memiliki 
peran yang lebih proaktif dalam membentuk masa depan mereka dan berkontribusi 
pada kemajuan bersama. 

Partisipasi aktif dalam masyarakat mengacu pada keterlibatan aktif individu 
atau kelompok dalam berbagai kegiatan, proses, atau inisiatif yang berlangsung 
dalam masyarakat (Fathy, 2019). Hal ini melibatkan partisipasi secara sukarela, 
berkontribusi, dan berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitar. Partisipasi 
aktif dapat terjadi di berbagai tingkatan, mulai dari tingkat lokal hingga tingkat 
nasional atau bahkan global. Partisipasi aktif dalam masyarakat memiliki dampak 
yang positif, baik bagi individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Ini 
memperkuat keterhubungan sosial, meningkatkan kesadaran akan isu-isu penting 
dalam masyarakat, dan membantu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif 
dan berdaya guna. Dengan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat, individu 
memiliki kesempatan untuk berkontribusi, berbagi ide, dan menciptakan 
perubahan positif yang berdampak bagi kesejahteraan bersama. 

Terdapat tiga tradisi konsep partisipasi yang relevan dalam konteks 
pembangunan masyarakat (Ngongare, Rompas, & Kiyai, 2019), yaitu: Partisipasi 

Politik (Political Participation), Partisipasi Sosial (Social Participation), dan Partisipasi 
Warga (Citizen Participation/Citizenship). 

a. Partisipasi Politik (Political Participation) 
Ini mengacu pada keterlibatan dan kontribusi individu dalam proses 

politik, seperti pemilihan umum, pemilihan wakil rakyat, kampanye politik, 
dan berbagai bentuk aksi politik untuk mempengaruhi kebijakan publik. 
Partisipasi politik penting dalam sistem demokratis karena memungkinkan 
warga negara untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan politik dan 
membentuk arah pemerintahan. 

b. Partisipasi Sosial (Social Participation) 
Ini mencakup keterlibatan masyarakat dalam kegiatan dan inisiatif 

sosial yang lebih luas, di luar ranah politik formal. Partisipasi sosial 
melibatkan keterlibatan dalam organisasi-organisasi masyarakat, kegiatan 
amal, kegiatan lingkungan, gerakan sosial, dan lainnya. Partisipasi sosial 
membantu memperkuat hubungan sosial, meningkatkan kualitas hidup, dan 
memperkuat jaringan masyarakat. 
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c. Partisipasi Warga (Citizen Participation/Citizenship) 
Ini menekankan pentingnya warga negara aktif dalam masyarakat. 

Partisipasi warga mencakup keterlibatan dalam proses pengambilan 
keputusan, penerapan hukum, kepatuhan terhadap aturan, dan partisipasi 
dalam berbagai kegiatan masyarakat sebagai bagian dari tanggung jawab 
sebagai warga negara. Partisipasi warga adalah elemen penting dalam 
membentuk masyarakat yang responsif, inklusif, dan berdaya guna. 
Ketiga tradisi konsep partisipasi ini saling terkait dan saling melengkapi. 

Partisipasi politik memberikan warga negara kekuatan untuk mempengaruhi 
sistem politik dan arah kebijakan pemerintah. Partisipasi sosial memperkuat 
komunitas dan memungkinkan perubahan sosial di tingkat masyarakat. 
Sementara itu, partisipasi warga menegaskan keterlibatan individu sebagai anggota 
aktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat. 

Dengan demikian maka, penting untuk mendorong partisipasi dalam ketiga 
bidang ini untuk menciptakan masyarakat yang demokratis, inklusif, dan 
berkelanjutan. Dengan partisipasi aktif dari warga negara dalam berbagai aspek 
kehidupan sosial dan politik, masyarakat dapat mencapai lebih banyak kemajuan 
dan kesejahteraan secara bersama-sama. 

 

SIMPULAN 
Penelitian tentang upaya memperkuat hubungan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat, dapat disimpulkan bahwa hubungan sosial adalah elemen sentral 
dalam kehidupan bermasyarakat. Ini mencakup interaksi dan keterhubungan 
antara individu atau kelompok dalam berbagai bentuk dan tingkatan, membentuk 
jaringan yang saling terkait. Konsep hubungan sosial dalam bermasyarakat 
menekankan pentingnya komunikasi, empati, partisipasi aktif, dan penghormatan 
terhadap keberagaman dalam menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan 
inklusif. Memahami dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari 
membantu memperkuat keterhubungan sosial dan menciptakan masyarakat yang 
berdaya guna dan saling mendukung. Adapun upaya memperkuat hubungan sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat dapat dilakukan dengan: Komunikasi yang 
terbuka, jujur, dan saling mendengarkan. Mendorong partisipasi aktif dari individu 
atau kelompok dalam berbagai kegiatan dan inisiatif masyarakat membantu 
meningkatkan keterhubungan sosial. Menghargai keberagaman sosial dan 
menciptakan lingkungan yang inklusif adalah kunci dalam memperkuat hubungan 
sosial. Memberikan umpan balik yang konstruktif dalam hubungan sosial 
membantu meningkatkan komunikasi dan pemahaman antara individu atau 
kelompok. Dengan memahami upaya memperkuat hubungan sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat, individu dan kelompok dapat memperkuat 
keterhubungan sosial, menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, dan 
membangun masyarakat yang inklusif dan berdaya guna. 
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